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Monev layanan
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Dasar Hukum:

 PERMENKES No 82 Tahun 2013 

Tentang SIMRS ( Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit ) 

Pengaturan SIMRS bertujuan meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, profesionalisme, kinerja, 

serta akses dan pelayanan Rumah Sakit. 

Dalam pasal 3, setiap Rumah Sakit wajib 

menyelenggarakan SIMRS.



History Aplikasi

Aplikasi SIMRS dihibahkan oleh Kementerian 

Kesehatan RI pada Tahun 2009 dengan nama

Produk Onemedic

Dengan Spesifikasi Sistem:

RAM 8

OS Windows 10

HDD 500GB

DBMS Postgre MySql

Bandwidth :

- Cinox up to 50 Mbps

- Indihome up to 300 Mbps



Menu aplikasi

 IGD
 Klinik rawat jalan
 Instalasi rawat inap
 Instalasi laboratorium
 Instalasi radiologi
 Instalasi rehab medik
 Rekam medis
 Instalasi farmasi
 Keuangan/kasir
 Aset



Integrasi data

V-claim

Mobile JKN

P-Care 



SDM

Proggrammer : 1 orang

Analis : 2 orang

Pj Hardware : 2 orang

Pj jaringan : 1 orang



PERMASALAHAN



Permasalahan yang sering terjadi:

 masih ada penginputan ke Aplikasi pada 

(IGD, Rawat Jalan, Rawat Inap, & 

Penunjang) setelah pasien Pulang dan 

melakukan pembayaran ke Kasir, sehingga

terjadi Piutang Pasien Umum, karena pada 

aplikasi masih membuka peluang untuk

edit(tambah/kurang/ganti) data Tindakan.

 Terjadi perubahan status Pasien menjadi

BPJS ataupun penjamin lain yang 

menyebabkan piutang, karena di Aplikasi

data pasien tidak diubah. Contoh, pasien

masuk dengan status umum, setelah 2 hari

dirawat teryata pasien BPJS, sehingga

terdapat Piutang atas pasien tersebut

karena statusnya pasien umum.

 Ditemukan inputan data penunjang

didapat pada layanan lain, seperti IGD

 Nomor Registrasi yang dirujukkan ke Rawat 

Inap sering keliru/salah

 Pada Klinik RJ: Tutup akses input data setelah mengisi
status akhir pasien

 Pada IGD: Tutup akses input data setelah mengisi
status akhir pasien

 Pada Rawat Inap: Tutup akses input data setelah
mengisi Checkout

 Tagihan Kasir pasien Rawat Inap tidak akan muncul
jika pasien tidak di checkout

 *Pada bagian penunjang Batasan input layanan
rawat jalan adalah pada hari yang sama dengan
registrasi, artinya layanan Tindakan tidak bisa diinput
pada hari selanjutnya, tetapi jika pasien dirujuk ke
Rawat inap maka Tutup akses input data adalah
setelah pasien checkout. (Apakah ada Pasien yang 
melakukan pemeriksaan penunjang dihari lain 
setelah registrasi, bagaiman regulasinya?)

 Layanan penunjang menerima kiriman data dari
Rawat jalan, IGD, dan Rawat Inap, sehingga tidak
terjadi inputan pada layanan yang lain (contoh: 
Tindakan radiologi diinput pada layanan radiologi, 
bukan IGD)

 Status akhir pasien tidak bisa diedit, (bisa di-edit oleh 
user tertentu)

Solusi /tindak lanjut



Permasalahan yang sering terjadi:

 Masih ada pengaduan obat yang belum

diinput setelah H+7 registrasi

 Pasien belum didaftarkan pada Rawat inap

sehingga, data pasien pada farmasi Rawat 

inap tidak muncul, dan tidak bisa

melakukan input data obat

 Apa alasan melakukan Chek Out ?

 Tidak bisa edit data 

 Agar petugas Rawat inap dapat mengentrikan

data secara realtime

 Pengecualian pada aplikasi untuk input data obat

pasien isolasi ditetapkan maksimal buka data input 

selama 30 hari

Solusi :



Rencana Tindak Lanjut SIMRS

1. Penambahan kapasitas bandwidth

2. Upgrade server

3. Pelatihan aplikasi ( peningkatan
keterampilan tenaga SIMRS ) dan
penambahan tenaga proggrammer

4. Melaksanakan konsultasi SIMRS                      
( dijadwalkan 1x seminggu )

5. Sosialisasi terencana dan
berkesinambungan dari tenaga SIMRS ke
masing-masing ruangan

6. Kesepakatan bersama untuk kepatuhan
entri dan tepat waktu

7. Pengembangan aplikasi SIMRS menuju e-
RM



Terima kasih




